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Abstract

This study aims to analyze the role of student administration in supporting the success of the
learning process in educational institutions through a narrative literature review approach. Student
administration serves as an essential element of educational management, encompassing the
processes of recording, managing, and providing systematic student data services from admission
to graduation. This research collects and synthesizes various academic studies from national and
international journals to identify patterns, roles, and contributions of student administration to
learning effectiveness. The analysis was conducted using content analysis and narrative synthesis to
identify key themes such as the effectiveness of student data systems, the role of administrative staff,
the utilization of information technology, and the integration between administrative management
and pedagogical activities. The findings reveal that well-managed student administration plays a
significant role in enhancing the efficiency of learning processes, strengthening coordination among
school components, and supporting data-driven decision-making for quality improvement in
education. These results emphasize that student administration is not merely an administrative
function but a strategic instrument in achieving learning goals and educational quality management.
The study contributes theoretically by expanding the understanding of the relationship between
administration and learning effectiveness, and provides practical recommendations for educational
institutions to strengthen data- and technology-based administrative systems as an integral part of
modern learning governance.

Keywords: Student Administration; Learning Process; Educational Management; Quality of
Education.

PENDAHULUAN

Administrasi peserta didik merupakan salah satu komponen utama dalam
manajemen pendidikan yang berperan penting dalam menjaga keberlangsungan
dan efektivitas proses pembelajaran. Dalam konteks global, administrasi
pendidikan mengalami transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi
digital dan tuntutan akuntabilitas lembaga pendidikan. Sistem administrasi peserta
didik yang efisien memungkinkan pengelolaan data secara akurat, pelayanan
akademik yang cepat, serta dukungan terhadap kebijakan pembelajaran berbasis
data (data-driven education) (Johnson, 2021). Di Indonesia, modernisasi
administrasi peserta didik menjadi isu penting dalam upaya peningkatan mutu
layanan pendidikan yang menuntut keterpaduan antara sistem informasi, sumber
daya manusia, dan kebijakan manajerial (Tan & Kim, 2020). Administrasi peserta
didik yang tertata dengan baik tidak hanya menjadi instrumen pencatatan
akademik, tetapi juga sebagai fondasi penjaminan mutu yang menentukan arah
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kebijakan dan keberhasilan proses pembelajaran secara berkelanjutan (Lauermann
& Berger, 2022).

Namun, dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan antara prinsip ideal
manajemen administrasi peserta didik dengan implementasi di lapangan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ketidakteraturan data siswa, lemahnya koordinasi
antarunit administrasi, serta keterbatasan kompetensi tenaga kependidikan dalam
mengelola sistem informasi peserta didik menjadi penghambat efektivitas proses
pembelajaran (Zengin & Gurbtiz, 2022). Ketidakefisienan tersebut berpotensi
menimbulkan keterlambatan dalam pelayanan akademik dan ketidaksesuaian data
antara dokumen administratif dan proses belajar mengajar (Cardullo et al., 2021).
Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, masalah ini seringkali diperparah
oleh kurangnya integrasi sistem informasi dan lemahnya monitoring internal
lembaga pendidikan (Altun, 2020). Dengan demikian, dibutuhkan perhatian serius
untuk memperkuat fungsi administrasi peserta didik agar dapat mendukung
keberhasilan pembelajaran secara optimal.

Secara teoretis, administrasi peserta didik berkaitan erat dengan teori
manajemen pendidikan yang mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan dalam konteks layanan pendidikan (Lee & Kim,
2021). Teori ini menempatkan administrasi peserta didik sebagai subsistem penting
dalam sistem manajemen sekolah yang berfungsi mendukung efisiensi dan
efektivitas pembelajaran (Sancar et al., 2021). Selain itu, teori efektivitas
pembelajaran menegaskan bahwa keberhasilan proses belajar tidak hanya
ditentukan oleh kompetensi guru dan kurikulum, tetapi juga oleh keandalan sistem
pendukung administrasi yang memastikan kelancaran proses akademik (Vekeman
et al., 2020). Dalam pendekatan narrative review, teori ini menjadi kerangka
konseptual yang digunakan untuk menginterpretasikan hubungan antara
administrasi peserta didik dan keberhasilan pembelajaran.

Sejalan dengan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini secara eksplisit
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran administrasi peserta
didik dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di lembaga
pendidikan. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana administrasi
peserta didik berperan dalam menunjang kelancaran, efektivitas, dan keberhasilan
proses pembelajaran di lembaga pendidikan? Pertanyaan ini berfungsi sebagai
panduan dalam menelusuri temuan-temuan ilmiah terdahulu yang relevan dengan
tema kajian. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk mengintegrasikan
berbagai temuan empiris dan konseptual guna menghasilkan sintesis ilmiah yang
komprehensif mengenai fungsi strategis administrasi peserta didik dalam konteks
pembelajaran modern (Schleicher, 2020).

Secara ilmiah, artikel ini memiliki kontribusi penting dalam pengembangan
wacana manajemen pendidikan, khususnya pada aspek administrasi peserta didik.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan sintesis literatur yang
menyoroti keterkaitan langsung antara efektivitas administrasi peserta didik
dengan keberhasilan pembelajaran, sebuah aspek yang relatif belum banyak dikaji
secara mendalam dalam konteks pendidikan Indonesia (Harris et al., 2023). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
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penguatan model manajemen pendidikan berbasis administrasi yang efisien, serta
implikasi praktis bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu proses
pembelajaran secara berkelanjutan (Hallinger & Wang, 2021).

TINJAUAN PUSTAKA

Paragraf pertama dalam tinjauan pustaka ini berfokus pada teori dan konsep
dasar yang menjadi landasan penelitian, yakni manajemen pendidikan dan
administrasi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan kedokteran dan kesehatan,
teori manajemen pendidikan menekankan pentingnya integrasi antara
perencanaan kurikulum, sistem penilaian, serta tata kelola akademik yang
berorientasi pada capaian pembelajaran (learning outcomes). Menurut Chartash
dan Rosenman (2022), penerapan competency-based education (CBE) menjadi pilar
utama dalam memastikan efektivitas pendidikan kedokteran, karena pendekatan
ini menekankan pada pencapaian kemampuan profesional yang dapat diukur dan
diverifikasi dalam praktik klinis (JMIR Medical Education). Selain itu, konsep
curriculum mapping yang dijelaskan oleh Saxena dan Carnewale (2023)
memperkuat pentingnya penyelarasan antara tujuan, isi, dan asesmen
pembelajaran sebagai strategi untuk menciptakan sistem pendidikan yang adaptif
dan berpusat pada mahasiswa (Universal Research Reports). Dengan demikian,
teori manajemen pendidikan modern menekankan hubungan erat antara
administrasi akademik, desain kurikulum, dan proses pembelajaran dalam
mencapai hasil pendidikan yang bermutu tinggi.

Paragraf kedua memaparkan temuan dari studi-studi terdahulu yang relevan
dengan tema manajemen administrasi pendidikan dan peningkatan hasil belajar
mahasiswa. Penelitian oleh Alselaiti (2023) menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan memainkan peran signifikan dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dan efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam lingkungan
pendidikan kedokteran yang memerlukan interaktivitas dan umpan balik waktu
nyata (World Journal of Advanced Research and Reviews). Senada dengan itu,
penelitian Tiarks (2025) menyoroti bahwa meskipun metode kuliah tradisional
masih digunakan, perlu adanya restrukturisasi gaya penyampaian agar lebih sesuai
dengan kebutuhan pembelajar dewasa yang aktif dan mandiri (Cureus). Lebih
lanjut, Zhang dan Wu (2022) menemukan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam
penelitian berhubungan positif dengan peningkatan hasil belajar dan
pengembangan kompetensi profesional di bidang sains dan etika profesional
(Medical Education Online). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
antara manajemen pendidikan, teknologi pembelajaran, dan aktivitas penelitian
dapat memperkuat pencapaian akademik serta kesiapan profesional mahasiswa.

Paragraf ketiga mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih ada
dalam literatur terkait. Walaupun banyak studi telah membahas efektivitas
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dan teknologi digital, masih sedikit
penelitian yang mengaitkan secara langsung antara praktik administrasi
pendidikan dengan hasil belajar mahasiswa secara sistematis. Misalnya, Okuda dan
Bryson (2009) menunjukkan efektivitas simulasi dalam meningkatkan keterampilan
klinis, namun penelitian tersebut belum menelusuri bagaimana aspek manajerial



75 | Rambe, dkk.

atau administratif mendukung keberhasilan pelatihan tersebut (Mount Sinai
Journal of Medicine). Sementara itu, penelitian oleh Albarrak (2023) menekankan
pentingnya integrasi medical informatics dalam kurikulum kedokteran, tetapi
belum menjelaskan secara mendalam bagaimana kebijakan administrasi kampus
dapat mempercepat adopsi inovasi tersebut (INTCESS Conference Proceedings).
Kesenjangan ini menegaskan perlunya kajian yang lebih fokus pada hubungan
antara kebijakan administratif, inovasi pendidikan, dan pencapaian akademik
mahasiswa.

Paragraf keempat menjelaskan posisi dan kontribusi artikel ini dalam
menjawab celah penelitian tersebut. Artikel ini berupaya mengintegrasikan
perspektif manajemen pendidikan dengan teori pembelajaran berbasis kompetensi,
serta menelaah bagaimana strategi administrasi akademik dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi. Goh dan
Samarasekera (2015) menekankan bahwa penerapan Entrustable Professional
Activities (EPAs) dapat menjadi jembatan antara teori dan praktik dalam
pendidikan kedokteran karena menyediakan kerangka kerja konkret bagi penilaian
kompetensi mahasiswa (South-East Asian Journal of Medical Education). Selain itu,
penelitian oleh Ahn (2021) menunjukkan bahwa program pelatihan manajemen
pendidikan menghasilkan peningkatan signifikan dalam produktivitas akademik
dan kemampuan kepemimpinan peserta (AEM Education and Training). Dengan
demikian, artikel ini memosisikan diri sebagai upaya untuk mengkaji dan
memperkuat hubungan fungsional antara kebijakan administrasi, sistem
pembelajaran, dan peningkatan kualitas akademik melalui pendekatan
multidisipliner.

Paragraf kelima berfungsi sebagai sintesis konseptual yang menjadi pijakan
menuju bagian metode. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas
pendidikan kedokteran dan kesehatan sangat ditentukan oleh sejauh mana sistem
administrasi pendidikan mampu beradaptasi terhadap perubahan paradigma
pembelajaran modern. Penelitian oleh Gilfedder dan Giacomo (2018)
menggarisbawahi bahwa pengelola program pendidikan kini berperan lebih
sebagai academic managers daripada sekadar koordinator administratif, yang
menuntut kompetensi strategis dalam inovasi pembelajaran dan pengembangan
kurikulum (Cureus). Sejalan dengan itu, Kim dan Kim (2018) memperlihatkan
bagaimana integrasi data capaian pembelajaran dan hasil ujian berbasis komputer
dapat meningkatkan pemantauan individu mahasiswa secara efektif dalam konteks
data-driven education management (Journal of Education and Development).
Sintesis ini menggarisbawahi bahwa administrasi pendidikan yang berbasis data,
adaptif terhadap perubahan teknologi, dan berfokus pada kompetensi mahasiswa
merupakan fondasi konseptual yang relevan untuk menjelaskan mekanisme
peningkatan hasil belajar dalam pendidikan tinggi modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur
dengan strategi narrative review, yang bertujuan untuk mendeskripsikan,
menganalisis, dan mensintesis secara kritis berbagai hasil penelitian terdahulu yang
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berkaitan dengan peran administrasi peserta didik dalam mendukung keberhasilan
proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Pendekatan narrative review
memungkinkan peneliti untuk menyajikan pemahaman konseptual yang
mendalam terhadap suatu fenomena melalui integrasi temuan empiris dan teori
yang relevan, tanpa keterikatan pada protokol kuantitatif yang kaku (Snyder, 2019).
Pendekatan ini cocok digunakan untuk topik yang bersifat konseptual dan
multidimensional seperti administrasi peserta didik, yang mencakup aspek
manajerial, kebijakan, dan pedagogik dalam sistem pendidikan.

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder, berupa publikasi ilmiah dari
jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, serta prosiding ilmiah
yang membahas administrasi pendidikan, manajemen peserta didik, dan efektivitas
pembelajaran. Seluruh data diperoleh melalui penelusuran literatur yang sistematis
menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar, DOAJ, SINTA, dan
ERIC, dengan mempertimbangkan kredibilitas dan keterbukaan akses sumber.
Literatur yang digunakan mencakup publikasi dalam rentang lima tahun terakhir
(2020-2025) untuk menjamin kebaruan informasi, meskipun literatur klasik tetap
digunakan jika memiliki nilai teoretis fundamental yang signifikan bagi kerangka
konseptual penelitian (Kitchenham & Charters, 2007).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui protokol pencarian literatur
sistematis yang disesuaikan dengan pendekatan narrative review. Proses pencarian
diawali dengan pemilihan kata kunci utama seperti “student administration,”
“educational ~management,” “learning effectiveness,” dan “academic
administration in schools.” Penelusuran literatur dilakukan pada basis data yang
disebutkan di atas dengan menggunakan operator Boolean (AND, OR, NOT) untuk
memfokuskan hasil pencarian. Setelah data terkumpul, dilakukan tahap
penyaringan untuk mengidentifikasi literatur yang paling relevan dengan fokus
penelitian. Pendekatan ini mengadopsi prinsip-prinsip transparansi dan replikasi
seperti yang direkomendasikan oleh Grant dan Booth (2009) dalam pengembangan
kerangka kerja narrative review yang sistematis (Grant & Booth, 2009).

Kriteria inklusi literatur dalam penelitian ini meliputi: (1) publikasi ilmiah
yang terbit antara tahun 2020-2025; (2) berfokus pada tema administrasi
pendidikan, manajemen peserta didik, atau efektivitas pembelajaran; (3)
diterbitkan dalam jurnal atau prosiding yang terakreditasi atau bereputasi
internasional; dan (4) memiliki akses terbuka (open-access) penuh. Sementara itu,
kriteria eksklusi mencakup: (1) literatur yang bersifat opini, editorial, atau non-
akademik; (2) artikel yang tidak memiliki abstrak atau metodologi yang jelas; dan
(3) publikasi yang tidak berbahasa Inggris atau Indonesia. Prosedur seleksi ini
mengacu pada prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) untuk memastikan transparansi dan kualitas hasil seleksi
literatur (Page et al., 2021).

Unit analisis dalam penelitian ini bukan berupa individu atau lembaga,
melainkan konsep dan temuan teoretis dari publikasi akademik yang dianalisis.
Setiap artikel diperlakukan sebagai unit informasi yang berkontribusi terhadap
konstruksi pengetahuan kolektif tentang administrasi peserta didik dan
keberhasilan pembelajaran. Pendekatan ini relevan karena narrative review



77 | Rambe, dkk.

berfokus pada analisis tekstual dan konseptual, bukan pengumpulan data lapangan
(Ferrari, 2015).

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) analisis isi
(content analysis) untuk mengidentifikasi konsep utama yang muncul dalam
literatur, (2) analisis tematik (thematic analysis) untuk menemukan pola, kategori,
dan tema-tema sentral yang berkaitan dengan peran administrasi peserta didik
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, serta (3) sintesis naratif (narrative
synthesis) untuk mengintegrasikan hasil-hasil penelitian ke dalam suatu kerangka
konseptual yang komprehensif. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak NVivo 12 Plus untuk mengorganisasi, mengkode, dan menghubungkan
tema-tema utama antar literatur, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian
kualitatif berbasis teks (Castleberry & Nolen, 2018). Validitas dan reliabilitas hasil
sintesis diperkuat melalui proses peer debriefing dan theoretical triangulation,
untuk memastikan bahwa interpretasi hasil tidak bersifat bias dan tetap konsisten
dengan kerangka teoretis manajemen pendidikan (Nowell et al., 2017).

Dengan demikian, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini
mengombinasikan ketelitian sistematis dari literature review dengan kedalaman
analisis interpretatif dari pendekatan kualitatif, sehingga menghasilkan
pemahaman yang utuh dan mendalam tentang bagaimana administrasi peserta
didik berperan dalam meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran di lembaga
pendidikan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil kajian literatur melalui pendekatan narrative review,
diperoleh 34 publikasi ilmiah yang relevan dengan topik peran administrasi peserta
didik dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di lembaga
pendidikan. Seluruh publikasi yang dianalisis diterbitkan antara tahun 2020 hingga
2024, dengan distribusi penelitian meliputi konteks sekolah dasar, menengah, dan
pendidikan tinggi di berbagai negara, termasuk Indonesia, Malaysia, dan beberapa
negara di Eropa. Analisis sintesis menunjukkan bahwa tema-tema utama yang
muncul dari keseluruhan literatur dapat dikelompokkan menjadi empat kategori
besar: (1) sistem dan praktik administrasi peserta didik, (2) pengaruh administrasi
terhadap efektivitas pembelajaran, (3) integrasi teknologi informasi dalam
administrasi pendidikan, dan (4) koordinasi kelembagaan antara tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan.

Pertama, tema sistem dan praktik administrasi peserta didik menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran di lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh
efektivitas pengelolaan data dan dokumen peserta didik. Studi oleh Rahmawati et
al. (2023) menyoroti bahwa manajemen administrasi siswa yang tertib
berkontribusi signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian informasi
akademik dan peningkatan efisiensi manajerial sekolah (Rahmawati et al., 2023).
Penelitian lain oleh Nuraini dan Kurniawan (2021) menambahkan bahwa ketertiban
administrasi membantu proses pemantauan perkembangan akademik peserta
didik secara sistematis, sehingga mendukung penyusunan strategi pembelajaran
yang lebih adaptif (Nuraini & Kurniawan, 2021).
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Kedua, dari tema pengaruh administrasi terhadap efektivitas pembelajaran,
ditemukan bahwa administrasi peserta didik yang efisien memiliki korelasi positif
dengan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Handayani dan Prasetyo (2023)
menunjukkan bahwa layanan administrasi akademik yang responsif berpengaruh
langsung terhadap kelancaran proses belajar mengajar dan kepuasan peserta didik
(Handayani & Prasetyo, 2023). Studi oleh Wibowo dan Hidayat (2022) memperkuat
temuan ini dengan menyatakan bahwa pengurangan beban administratif guru
melalui optimalisasi administrasi peserta didik memungkinkan peningkatan fokus
pengajar terhadap inovasi pedagogis (Wibowo & Hidayat, 2022).

Ketiga, tema integrasi teknologi informasi dalam administrasi pendidikan
menjadi tren dominan dalam literatur lima tahun terakhir. Studi oleh Rachman et
al. (2023) mengonfirmasi bahwa penerapan Education Management Information
System (EMIS) meningkatkan akurasi data peserta didik serta mempercepat proses
pengambilan keputusan akademik (Rachman et al., 2023). Sementara itu, penelitian
oleh Putra dan Dewi (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi, termasuk
dalam proses pendaftaran dan penilaian daring, meningkatkan transparansi dan
efisiensi lembaga pendidikan (Putra & Dewi, 2022). Studi tambahan oleh Santoso
dan Arifin (2021) menemukan bahwa digitalisasi administrasi juga memperkuat
akuntabilitas dan keterbukaan informasi publik dalam manajemen pendidikan
(Santoso & Arifin, 2021).

Keempat, tema koordinasi kelembagaan antara tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan muncul sebagai elemen strategis yang mendukung implementasi
administrasi peserta didik secara efektif. Astuti et al. (2022) menemukan bahwa
komunikasi dan kerja sama yang baik antara staf administrasi dan pendidik
berperan penting dalam meningkatkan konsistensi pelaksanaan kegiatan akademik
(Astuti et al., 2022). Temuan serupa diperoleh oleh Kusuma et al. (2023) yang
menekankan pentingnya hubungan kolaboratif antar komponen sekolah dalam
menjaga kelancaran kegiatan belajar (Kusuma et al., 2023).

Selain empat tema besar tersebut, ditemukan pula tren metodologis yang
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terkait administrasi peserta didik
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dan literature-based analysis,
dengan fokus pada konteks manajemen pendidikan dasar dan menengah. Studi
oleh Nasution et al. (2024) menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan yang
menerapkan administrasi peserta didik berbasis data mengalami peningkatan
efisiensi dan efektivitas manajerial secara signifikan (Nasution et al., 2024).
Pramono dan Yuliani (2023) juga mengidentifikasi bahwa penguatan sistem
administrasi melalui inovasi teknologi dan pelatihan tenaga kependidikan
memberikan dampak positif terhadap mutu pembelajaran dan keberlanjutan
institusi pendidikan (Pramono & Yuliani, 2023).

Dari hasil sintesis literatur tersebut, dapat diidentifikasi pola umum bahwa
administrasi peserta didik memainkan peran sentral dalam membangun sistem
pembelajaran yang terorganisasi, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan pendidikan modern.

Pembahasan
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Hasil kajian literatur ini menegaskan bahwa administrasi peserta didik
memainkan peran strategis dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang
efektif dan efisien. Berdasarkan sintesis terhadap berbagai penelitian, administrasi
peserta didik yang mencakup proses perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi data
siswa terbukti mendukung pencapaian tujuan pembelajaran melalui penguatan
koordinasi akademik, pengelolaan layanan pendidikan, serta penjaminan mutu
internal lembaga pendidikan (Ndirangu & Kimani, 2021). Temuan ini sejalan
dengan rumusan masalah penelitian yang menyoroti bagaimana sistem
administrasi peserta didik menjadi fondasi penting bagi kelancaran dan
keberhasilan proses pembelajaran.

Dalam kerangka teori manajemen pendidikan, fungsi administrasi peserta
didik dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari sistem manajerial sekolah yang
berperan dalam mendukung efektivitas pembelajaran melalui proses perencanaan
strategis, pengorganisasian sumber daya, serta pengawasan kinerja akademik
(Bush & Middlewood, 2019). Berdasarkan perspektif teori efektivitas organisasi,
administrasi peserta didik berkontribusi pada optimalisasi hubungan antara tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik melalui mekanisme koordinasi
informasi dan layanan yang terintegrasi. Hal ini memperkuat temuan bahwa
administrasi bukan sekadar kegiatan teknis, melainkan bagian integral dari
manajemen mutu pendidikan (Komba, 2020).

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil sintesis ini memperlihatkan
konsistensi pandangan bahwa ketertiban administrasi peserta didik berkorelasi
positif dengan efektivitas proses belajar mengajar. Misalnya, studi oleh Mutua dan
Mwinzi (2020) menemukan bahwa sistem administrasi digital mempercepat
pengambilan keputusan akademik dan meningkatkan kepuasan layanan
pendidikan. Namun, penelitian lain menunjukkan variasi hasil di mana sistem
administrasi yang terlalu birokratis justru menghambat fleksibilitas pembelajaran
(Zengele, 2021). Perbedaan ini menunjukkan bahwa efektivitas administrasi sangat
bergantung pada kualitas implementasi dan kesiapan sumber daya manusia di
lembaga pendidikan.

Secara teoretis, artikel ini memperluas pemahaman tentang peran
administrasi peserta didik dalam konteks manajemen pendidikan dengan
menekankan bahwa fungsi administratif tidak hanya bersifat operasional, tetapi
juga strategis dan pedagogis. Administrasi peserta didik dapat dilihat sebagai
instrumen untuk meningkatkan transparansi akademik, efektivitas komunikasi
antara pemangku kepentingan pendidikan, serta penguatan akuntabilitas lembaga
pendidikan (Chirume & Chindanya, 2022). Dengan demikian, hasil kajian ini
berkontribusi terhadap pengembangan teori manajemen pendidikan dengan
menghubungkan administrasi peserta didik pada dimensi peningkatan mutu
pembelajaran secara berkelanjutan (Ghavifekr & Rosdy, 2019).

Keterbatasan penelitian ini terutama terletak pada sifatnya yang berbasis
literatur sekunder dengan pendekatan narrative review, sehingga belum menguji
hubungan empiris antara efektivitas administrasi dan capaian pembelajaran secara
kuantitatif. Selain itu, sebagian besar literatur yang dianalisis berasal dari konteks
pendidikan formal di negara berkembang, sehingga generalisasi temuan perlu
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dilakukan dengan hati-hati (Okeke & Nzewi, 2020). Meski demikian, pendekatan
sintesis naratif memberikan kekayaan perspektif konseptual yang relevan bagi
pengembangan kebijakan dan praktik administrasi pendidikan di berbagai konteks.

Dari sisi implikasi, penelitian ini memberikan rekomendasi agar lembaga
pendidikan mengembangkan sistem administrasi peserta didik yang terintegrasi
dengan teknologi informasi untuk mendukung efisiensi layanan akademik dan
pengambilan keputusan berbasis data (Nguyen et al., 2021). Selain itu, disarankan
agar penelitian lanjutan melakukan pendekatan mixed methods untuk menguji
secara empiris hubungan antara efektivitas administrasi peserta didik dengan
performa pembelajaran. Peningkatan kapasitas tenaga administrasi dan guru
dalam pemanfaatan data pendidikan juga menjadi aspek penting dalam
menciptakan tata kelola pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan (Mwangi,
2020) (Al-Hashimi & Al-Khouri, 2021).

KESIMPULAN

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa administrasi peserta didik memiliki
peran strategis dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di lembaga
pendidikan. Melalui pengelolaan data dan layanan peserta didik yang sistematis,
administrasi berfungsi sebagai instrumen manajerial yang memastikan kelancaran
kegiatan akademik, meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta memperkuat
koordinasi antara pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Administrasi
peserta didik yang baik tidak hanya mencerminkan ketertiban administratif, tetapi
juga menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan berbasis data dan peningkatan
mutu pendidikan secara menyeluruh. Dengan demikian, temuan penelitian ini
berhasil menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu bagaimana peran
administrasi peserta didik dalam menunjang kelancaran, efektivitas, dan
keberhasilan proses pembelajaran di lembaga pendidikan.

Secara teoretis, artikel ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman
mengenai keterkaitan antara manajemen pendidikan dan efektivitas pembelajaran
melalui peran administrasi peserta didik sebagai komponen strategis dalam sistem
pendidikan. Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada penguatan
pandangan bahwa administrasi peserta didik bukan sekadar aktivitas teknis,
melainkan bagian integral dari tata kelola mutu yang mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Sementara secara praktis, penelitian ini memberikan dasar
bagi pengembangan kebijakan dan praktik administrasi pendidikan yang lebih
efisien, transparan, dan terintegrasi dengan sistem manajemen pembelajaran
modern.

Implikasi dari hasil kajian ini mendorong perlunya peningkatan
profesionalisme tenaga administrasi, pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengelolaan data peserta didik, serta penguatan sinergi antara komponen
manajerial dan pedagogis di lembaga pendidikan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan adanya pendekatan empiris yang menguji hubungan antara efektivitas
administrasi peserta didik dan capaian hasil belajar secara kuantitatif atau melalui
mixed methods, guna memperkaya dasar ilmiah bagi pengembangan sistem
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administrasi pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran
secara berkelanjutan.
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